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Abstrak− Teknologi smartphone terus berkembang pesat, mendorong kebutuhan akan metode analisis yang efektif 

untuk membantu pengguna dalam memilih perangkat yang sesuai dengan kebutuhan mereka. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengimplementasikan data mining menggunakan metode Random Forest dalam proses pemilihan smartphone 

dan klasifikasi perangkat berdasarkan spesifikasi teknisnya. Metode Random Forest dipilih karena kemampuannya 

yang andal dalam menangani data dengan jumlah atribut yang besar, menghasilkan model klasifikasi yang akurat, 

serta meminimalkan risiko overfitting. Dataset yang digunakan mencakup spesifikasi teknis berbagai smartphone, 

seperti resolusi kamera, chipset, kapasitas RAM, resolusi layar, dan dukungan untuk perekaman video 4K. Proses 

penelitian melibatkan pengumpulan data, pra-pemrosesan untuk menangani nilai yang hilang dan transformasi data, 

serta pelatihan model menggunakan algoritma Random Forest. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode Random Forest mampu mengklasifikasikan perangkat dengan akurasi 

tinggi, membantu pengguna menentukan smartphone yang sesuai dengan kriteria mereka, seperti dukungan 

perekaman video 4K dan performa keseluruhan. Selain itu, penelitian ini memberikan wawasan tentang pentingnya 

atribut tertentu dalam pemilihan smartphone. Dengan demikian, implementasi data mining menggunakan Random 

Forest dapat menjadi solusi yang efektif dalam mendukung pengambilan keputusan berbasis data di bidang teknologi 

konsumen. Uji coba yang dilakukan mendapatkan hasil keputusan dengan menggunakan metode Random Forest 

dengan akurasi uji coba sebesar 99.94%. 

Kata Kunci: Data Mining, Random Forest, Smartphone, Klasifikasi, Spesifikasi Teknis 

Abstract− Smartphone technology continues to develop rapidly, driving the need for effective analysis methods to 

assist users in selecting devices that suit their needs. This research aims to implement data mining using the Random 

Forest method in the process of selecting smartphones and classifying devices based on their technical specifications. 

The Random Forest method was chosen because of its reliable ability to handle data with a large number of attributes, 

produce an accurate classification model, and minimize the risk of overfitting. 
The dataset used includes technical specifications of various smartphones, such as camera resolution, chipset, RAM 

capacity, screen resolution, and support for 4K video recording. The research process involved data collection, pre-

processing to handle missing values and data transformation, as well as model training using the Random Forest 

algorithm.  
The research results show that the Random Forest method is able to classify devices with high accuracy, helping users 

determine smartphones that meet their criteria, such as support for 4K video recording and overall performance. 

Additionally, this research provides insight into the importance of certain attributes in smartphone selection. Thus, 

implementing data mining using Random Forest can be an effective solution in supporting data-based decision making 

in the field of consumer technology. 
Keywords: Data Mining, Random Forest, Smartphone, Classification, Technical Specifications 

I. PENDAHULUAN 
Data mining telah menjadi salah satu teknologi penting dalam era big data, digunakan untuk mengekstrak 

informasi bernilai dari kumpulan data yang besar dan kompleks. Dalam konteks pemilihan smartphone, teknologi ini 

sangat relevan mengingat pesatnya perkembangan pasar perangkat seluler dalam lima tahun terakhir. Indonesia, 

misalnya, telah mengalami peningkatan penetrasi smartphone hingga hampir 2/3 populasi, dengan pengguna 

terbanyak berada di Pulau Jawa (86,60%) dan mayoritas pada kelompok usia 20-29 tahun[1][2], [3], [4]. 

Berbagai metode data mining, seperti klasifikasi, asosiasi, dan clustering, digunakan untuk menganalisis preferensi 

konsumen berdasarkan spesifikasi perangkat, seperti prosesor, RAM, kamera, baterai, dan harga. Metode klasifikasi, 

khususnya algoritme Random Forest, mampu memberikan hasil akurasi tinggi dengan memanfaatkan variabel data 

secara simultan untuk pengambilan keputusan [5], [6], [7]. Misalnya, teknik ini dapat digunakan untuk 
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mengelompokkan perangkat berdasarkan performa mereka atau menentukan perangkat terbaik sesuai kebutuhan 

pengguna .  

Dalam lima tahun terakhir, lonjakan data akibat peningkatan konektivitas internet telah mempercepat adopsi teknologi 

ini, baik untuk mengidentifikasi pola pembelian konsumen maupun untuk meningkatkan strategi pemasaran produsen 

smartphone.[8] Dengan penerapan data mining, perusahaan dapat lebih memahami kebutuhan pasar dan merancang 

produk yang lebih relevan, memperkuat daya saing mereka di pasar yang dinamis [9], [10]. 

Pada penelitian [11], dari hasil penelitian yang dilakukan Random Forest pada data tanpa Skala Likert diperoleh 

akurasi sebesar 72% dan nilai Mtry optimal sebesar 2, sedangkan Random Forest dengan Skala Likert diperoleh 

akurasi sebesar 83,67% dan nilai Ntree optimal sebesar 100. Hasil penelitian ini membuktikan penerapan Skala Likert 

dapat meningkatkan akurasi terhadap klasifikasi tingkat kepuasan pelanggan agen BRILink menggunakan Random 

Forest . 

Dalam hasil penelitian [12]menunjukkan bahwa algoritma random forest dapat melakukan prediksi penyakit diabetes 

dengan kinerja yang baik. Nilai-nilai evaluasi kinerja algoritma random forest untuk prediksi penyakit diabetes adalah: 

akurasi sebesar 99.3 %, recall sebesar 99.5%, presisi sebesar 99.1%, F1-score sebesar 99.%, dan AUC sebesar 100% . 

Pada hasil penelitian[13]  untuk mendapatkan nilai prediksi yang tinggi penelitian dilakukan secara berulang kali 

dengan 80% dataset untuk training dan 20% dataset untuk testing guna mencapai hasil prediksi yang tinggi. Hasil dari 

penelitian ini diperoleh bahwa algoritma random forest regression merupakan algoritma terbaik dalam penelitian ini 

dengan nilai akurasi sebesar 81,6%. 

Menurut penelitian [14], objek penelitian dalam mengklasifikasikan anggur merah berdasarkan kualitas yang 

dipengaruhi oleh setiap anggur merah atau red wine berdasarkan pada kandungan setiap jenis wine, dari setiap atribut 

yang berisi komposisi dalam wine dilihat atribut mana yang paling mempengaruhi kualitas dari red wine, sehingga 

akan diketahui ingridents yang bisa meningkatkan kualitas dari wine tersebut, dalam penelitian ini dilakukan dengan 

penerapan Machine learning dengan membandingkan tiga algoritma data mining yaitu, Decission Tree, Random 

Forest dan Support Vector Machine (SVM), dari hasil penelitian yang telah dilakukan dengan mebandingkan ketiga 

algoritma, dihasilkan Random Forest menghasilkan akurasi paling baik diantara algoritma lainya yang telah diuji. 

Random Forest dengan hasil akurasi  0.7468 menjadikan algoritma ini paling baik digunakan untuk 

memgklasifikasikan kualitas red wine. 

Berdasarkan tujuan hasil dari penelitian [15], yaitu menerapkan metode random forest pada klasifikasi penipuan 

transaksi kartu kredit berdasarkan evaluasi ketepatan klasifikasi seperti seperti confusion matrix, akurasi, sensitivitas, 

presisi, f-measure dan nilai AUC. Hasil dari penelitian didapatkan bahwa penerapan metode random forest 

memberikan hasil klasifikasi yang sangat baik dalam mengklasifikasikan penipuan transaksi kartu kredit . 

II. METODE PENELITIAN 

2.1 Tahapan Penelitian 

 

 

Gambar 1. Tahapan Penelitian 

1. Identifikasi Masalah 

Pada tahapan ini dilakukan identifikasi masalah untuk mendefinisikan masalah yang ada juga sebagai acuan data 

yang akan diolah.  

2. Pengumpulan Data 

Identifikasi 
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Pengumpulan data dilakukan dengan pencarian dataset yang diambil dari situs kaggle.com 

3. Pengolahan Data Menggunakan Metode Random Forest 

Pengolahan data yang sudah terkumpul akan diuji dengan metode Random Forest 

4. Kesimpulan 

Kesimpulan berisi data yang telah selesai diolah dalam penelitian. 

2.2 Data Mining 

Data mining adalah proses analisis data yang bertujuan untuk menemukan pola, tren, atau informasi tersembunyi 

yang bernilai dari kumpulan data yang besar dan kompleks[16] . Proses ini menggunakan metode statistik, algoritme 

kecerdasan buatan, pembelajaran mesin, dan teknik lainnya untuk mengekstrak pengetahuan yang dapat mendukung 

pengambilan keputusan. Data mining sering diterapkan di berbagai bidang, seperti pemasaran, kesehatan, pendidikan, 

keuangan, dan teknologi, untuk memahami perilaku konsumen, memprediksi hasil, atau meningkatkan efisiensi 

operasional[17]. Data mining juga merupakan metode untuk menemukan pola tertentu dari kumpulan data yang 

berjumlah besar. Meskipun banyak dipelajari pada bidang ilmu komputer dan statistika, data mining adalah metode 

yang bisa diterapkan dan mempermudah pekerjaan di bidang lainnya juga [Prastiwi, 2022]. Metode Data Mining yang 

melakukan proses pemodelan tanpa supervisi (unsupervised) dan merupakan salah satu metode yang melakukan 

pengelompokan data dengan sistem partisi [18]. 

2.3 Klasifikasi 

Klasifikasi adalah salah satu teknik utama dalam data mining yang bertujuan untuk mengelompokkan data ke 

dalam kategori tertentu berdasarkan atribut-atributnya [19]. Metode ini menggunakan algoritme untuk membangun 

model dari data berlabel (data pelatihan), kemudian menggunakan model tersebut untuk memprediksi kategori data 

baru yang belum diketahui labelnya (data uji) [20]. Klasifikasi juga merupakan suatu proses yang dilakukan untuk 

menemukan sebuah model dengan tujuan untuk memperkirakan  kelas dari suatu objek yang kelasnya tidak diketahui. 

Salah satu permasalahan yang dihadapi pada klasifikasi adalah tentang ketidakseimbangan  kelas (imbalance Class) 

yang mana suatu dataset terdapat jumlah jumlah kelas yang datanya tidak merata Sehingga memberikan dampak yang 

tidak baik pada hasil klasifikasi [21].  

2.4 Random Forest 

Random Forest adalah algoritma pembelajaran mesin berbasis ensemble yang digunakan untuk tugas klasifikasi 

dan regresi [22], [23]. Algoritma ini bekerja dengan membangun sejumlah besar pohon keputusan (decision trees) 

selama pelatihan, kemudian menggabungkan hasilnya (melalui rata-rata untuk regresi atau voting untuk klasifikasi) 

untuk membuat prediksi yang lebih akurat dan stabil[24], [25]. Random Forest (RF) juga merupakan metode yang 

dapat meningkatkan hasil akurasi dalam membangkitkan atribut untuk setiap node yang dilakukan secara acak [26]. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Untuk memperoleh keputusan pada algoritma Random Forest, langkah-langkah yang dilakukan adalah: 

1. Memilih atribut sebagai akar.Sebuah akar didapat dari nilai gain tertinggi dari atribut-atribut yang ada.  

2. Membuat cabang untuk masing-masing nilai,  

3. Membagi kasus dalam cabang, dan  

4. Mengulangi proses untuk masing-masing cabang sampai semua kasus pada cabang memiliki kelas yang sama. 

Agar dapat diolah dalam Software Rapidminer, pertama kali data yang sudah di olah sebelumnya disimpan dalam 

format microsoft excell file berekstensi *.csv.  

Tahap pertama yang dilakukan yaitu melakukan sesi pemilihan cell untuk di Import, hal ini dilakukan agar 

memudahkan penelitian untuk menyusun data cell yang dipakai saat melakukan uji coba. Proses ini ditunjukkan pada 

Gambar 2 berikut. 
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Gambar 2. Pemilihan Cell untuk di Import 

 

Tahap kedua yang dilakukan yaitu melakukan sesi pemilihan variable untuk di proses hal ini dilakukan agar 

memudahkan penelitian untuk memilih variable data yang dipakai saat melakukan uji coba. Proses ini  ditunjukkan 

pada Gambar 3 berikut. 

 

Gambar 3. Statistik Data 

Pada tahap ketiga menampilkan halaman operator validation yang terbagi atas training dan testing, sesaat setelah data 

yang diuji ditraining selanjutnya akan dilakukan testing terhadap data testing ditunjukkan pada Gambar 4 berikut. 

 

Gambar 4. Hasil Validasi 
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Pada tahap ke empat didapatkan hasil performa training dan testing data dengan akurasi 99.94% yang ditunjukkan 

pada Gambar 5 berikut. 

 

Gambar 5. Hasil Performa 

Pada tahap ke lima didapatkan hasil perhitungan dengan akurasi 99.94% yang ditunjukkan pada Gambar 6 berikut. 

 

Gambar 6. Hasil perhitungan 

Berdasarkan rangkaian test yang telah dilakukan pada RapidMine, maka didapatkan hasil keputusan pada views Result. 

Hasilnya berbentuk apply model seperti pada Gambar 7 berikut. 

 

 
Gambar 7. Hasil Keputusan Random Forest 
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IV. KESIMPULAN 
Dari grafik diperoleh pada pengujian dengan software RapidminerStudio, Penelitian ini berhasil mengidentifikasi pola 

pemilihan smartphone dengan klasifikasi berdasarkan spesifikasi yang paling diminati oleh banyak pengguna yaitu 

pada Apple iphone 15. Uji coba ini berdasarkan proses yang telah dilakukan mulai dari: Sesi Pemilihan Cell untuk di 

Import, Sesi pemilihan variable, halaman operator validation yang terbagi atas training dan testing,  Hasil performa 

dengan akurasi 99.94%, Hasil perhitungan dengan akurasi 99.94%, dan Hasil Keputusan Random Forest. Uji coba ini 

didapatkan pada hasil keputusan random forest yang ditampilkan pada Gambar 7 dengan akurasi uji coba yaitu 99.94%.  
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